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persyaratan guna mencapai gelar Sarjana Ekonomi pada Jurusan Manajemen Fakultas
Ekonomi Universitas Sriwijaya.

Skripsi ini membahas mengenai tingkat current ratio dan debt ratio serta
pengaruhnya terhadap profitabilitas yang dinilai dari net profit margin PDAM Tirta Musi
Palembang, dengan menggunakan analisa rasio likuiditas, leverage, dan profitabilitas.
Penulis juga menggunakan analisa korelasi dalam mengetahui hubungan antara current
ratio, debt ratio, dan profitabilitas yang dinilai dari net profit margin. Dengan demikian
penulis mengharapkan skripsi ini dapat bermanfaat bagi PDAM Tirta Musi Palembang
dalam rangka mengambil kebijaksanaan untuk mencapai tingkat likuiditas, leverage, dan
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dengan pertumbuhan jumlah penduduk Indonesia yang pesat, sumber daya air di
Indonesia telah menjadi salah satu kekayaan yang sangat penting. Air merupakan hal
pokok bagi konsumsi dan sanitasi umat manusia, untuk produksi berbagai barang industri
serta untuk produksi makanan dan serat kain. Air merupakan sarana pengangkutan yang
penting di berbagai bagian dunia dan menjadi faktor penting dalam rekreasi. Air
merupakan sumber kehidupan bagi setiap makhluk hidup, tanpa adanya air makhluk hidup
terutama manusia tidak dapat melangsungkan kehidubannya dengan baik, di mana dalam
tubuh manusia sendiri terdiri dari 70 % air. Oleh karena itu diperlukan adanya suatu sistem
pengelolaan air yang baik dan teratur, karena air merupakan salah satu kebutuhan pokok
atau vital bagi setiap makhluk hidup.

Perancangan yang didasarkan pada keahlian dan pengelolaan air yang seksama
merupakan hal yang penting untuk mencapai tingkat effisiensi pemanfaatan air yang
dibutuhkan oleh masyarakat. Untuk memenuhi kebutuhan air bersih bagi masyarakat,
pemerintah dalam hal ini melalui pemerintah daerah mendirikan suatu perusahaan yang

memproduksi dan mengelola air bersih, salah satunya adalah PDAM Tirta Musi

Palembang.



Perusahaan Daerah Air Minum ( PDAM ) Tirta Musi Palembang merupakan sebuah
perusahaan daerah yang memproduksi dan memenuhi kebutuhan air bersih bagi masyarakat
kota Palembang, yang selalu berupaya untuk dapat mewujudkan hasil yang maksimal dan
berkualitas guna menunjang pembangunan ekonomi pada umumnya. Sehingga tidaklah
berlebihan apabila dikatakan bahwa PDAM Tirta Musi Palembang merupakan perusahaan
vital yang menyediakan kebutuhan air bersih bagi warga kota Palembang.

Berdasarkan Undang — Undang Dasar 1945 pasal 33 ayat (3), yang menyatakan bahwa
“Bumi, air, dan kekayaan alam yang terkandung di dalamnya dikuasai oleh negara dan
dipergunakan sebesar — besarnya untuk kemakmuran rakyat”. Maka dapat diasumsikan
bahwa air yang merupakan produksi utama dari PDAM Tirta Musi Palembang merupakan
salah satu kebutuhan pokok manusia, yang dipergunakan untuk keperluan rumah tangga
dan untuk keperluan perusahaan atau keperluan bidang industri lainnya.

PDAM Tirta Musi Palembang merupakan salah satu bentuk perusahaan yang bergerak
di bidang sosial (social motive) yang berarti bahwa perusahaan tersebut didirikan lebih
bertujuan untuk melayani kepentingan masyarakat (sosial). Tetapi dalam kenyataannya
sebuah perusahaan kelangsungan hidupnya tidak akan terjamin apabila tujuannya hanya
untuk melayani kepentingan masyarakat tanpa bermaksud untuk mencari laba (profit).

Seperti halnya perusahaan lain, untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya
PDAM Tirta Musi Palembang harus memperhatikan aliran dananya. Perusahaan melalui
manajer keuangannya harus dapat mengelola aliran dana tersebut sesuai dengan tujuan
perusahaan yang telah ditetapkan sebelumnya. Prinsip manajemen perusahaan

mengharuskan agar dalam memperoleh dana maupun menggunakan dana didasarkan pada

pertimbangan efisiensi dan efektivitas.



Dalam artian luas, keseluruhan aktivitas yang bersangkutan dengan usaha untuk
mendapatkan dana dan menggunakan dana atau mengalokasikan dana tersebut disebut
pembelanjaan perusahaan (business finance) atau manajemen keuangan (financial
management)').

Fungsi pembuatan keputusan dari manajemen keuangan dapat dibagi menjadi tiga area,
yaitu keputusan sehubungan dengan investasi, pendanaan, dan manajemen aktiva®.
Keputusan investasi merupakan keputusan terpenting yang dibuat dalam perusahaan,
dengan menentukan jumlah aktiva yang dibutuhkan perusahaan sebagai langkah awalnya.
Keputusan pendanaan merupakan salah satu sisi penting dari manajemen keuangan yang
mencakup penyediaan dana yang dibutuhkan untuk mendukung aktiva. Keputusan ketiga
dalam perusahaan adalah keputusan manajemen aktiva. Jika aktiva telah diperoleh dan
pendanaan yang tepat telah tersedia, aktiva — aktiva yang ada tetap memerlukan
pengelolaan yang efisien. Manajer keuangan bertanggung jawab terhadap bermacam-
macam tingkatan dalam menjalankan tanggung jawabnya terhadap aktiva — aktiva yang
ada. Tanggung jawab ini menuntut manajer keuangan untuk lebih memperhatikan
manajemen aktiva lancar dari pada aktiva tetap. Perencanaan yang baik perlu dilakukan
oleh para manajer keuangan, jika ingin berhasil dalam investasi pendanaan dan pengelolaan
aktiva secara efisien.

Seorang manajer keuangan menentukan berapa besar alokasi untuk masing — masing
aktiva serta bentuk — bentuk aktiva yang harus dimiliki oleh perusahaan dan struktur aktiva

tersebut akan tampak dalam sebelah debet neraca. Alokasi untuk masing — masing

;; Prof. Dr. Bambang Riyanto, Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan, Edisi 4 BPFE, Yogyakarta 1997, hal 4
James C. Van Horne, Prinsip-Prinsip Manajemen Keuangan, Edisi 9 Salemba Empat, Jakarta 1997, hal 2
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Yompe nen aktiva mempunyai pengertian “berapa jumlah rupiah” yang harus dialokasikan
Jntuk masing — masing komponen aktiva baik aktiva lancar maupun aktiva tetap. Sesudah
menentukan alokasi untuk kedua macam aktiva tersebut, maka biasanya seorang manajer
keuangan harus menentukan alokasi optimal untuk masing-masing komponen aktiva lancar.

Tingkat optimal dari aktiva lancar tergantung pada keuntungan dan fleksibilitas
dihubungkan dengan tingkat optimal aktiva lancar itu sendiri dengan memperhatikan biaya
perawatan yang ada. Untuk dapat memaksimalkan keuntungan secara relatif terhadap
jumlah dana yang terikat pada aktiva lancar harus ditemukan cara pengelolaan aktiva —
aktiva lancar tersebut.

Kelebihan jumlah aktiva lancar bisa berakibat pada realisasi pengembalian investasi
yang di bawah standar yang ditentukan ( substandar pengembalian atas investasi ). Namun,
perusahaan dengan aktiva lancar yang terlalu sedikit dapat menimbulkan kekurangan dan
kesulitan dalam kelancaran operasi.

Disamping menentukan alokasi optimal untuk masing — masing komponen aktiva
lancar, seorang manajer keuangan juga harus menentukan alokasi untuk setiap komponen
aktiva tetap serta umur dari masing — masing komponen tersebut, kapan harus diadakan
perbaikan, penggantian, dan sebagainya. Penentuan struktur aktiva yang baik bagi suatu
perusahaan bukanlah tugas yang mudah karena hal ini membutuhkan kemampuan manajer
untuk menganalisa keadaan — keadaan pada masa lalu, serta estimasi — estimasi untuk masa
yang akan datang yang dihubungkan dengan tujuan jangka panjang perusahaan.

Aktiva tetap seringkali disebut sebagai “the earning assets” (aktiva yang sesungguhnya
menghasilkan pendapatan bagi perusahaan), oleh karena aktiva — aktiva tetap inilah yang

memberikan dasar bagi “earning power” perusahaan. Pandangan ini sejalan dengan



perbedaan kepentingan antara rasio likuiditas dengan rasio profitabilitas. Likuiditas
menginginkan sebagian besar modal perusahaan tertanam dalam aktiva lancar agar
perusahaan tidak mengalami kesulitan — kesulitan dalam membayar semua kewajiban —
kewajiban yang sudah jatuh tempo. Di lain pihak, profitabilitas menginginkan agar
sebagian besar dana perusahaan dioperasikan, agar dapat diperoleh hasil yang lebih tinggi.

Aktiva lancar mutlak diperlukan agar perusahan dapat beroperasi secara efektif, tetapi
tanpa aktiva tetap yang dapat menghasilkan barang jadi yang pada akhirnya melalui proses
penjualan akan berubah menjadi uang kas, surat berharga, piutang ataupun persediaan,
maka perusahaan tidak akan dapat menjalankan operasinya. Dengan demikian, pengaturan
dari kedua komponen aktiva perusahaan tersebut akan sangat penting sekali untuk
meningkatkan return on investment perusahaan secara keseluruhan.

Salah satu dari keputusan yang paling penting sehubungan dengan aktiva lancar dan
hutang lancar adalah bagaimana hutang lancar akan digunakan untuk membiayai aktiva
lancar.

Manajemen modal kerja berkenaan dengan management current account perusahaan
( aktiva lancar dan hutang lancar ). Manajemen modal kerja itu merupakan salah satu aspek
terpenting dari keseluruhan manajemen pembelanjaan perusahaan. Apabila perusahaan
tidak dapat mempertahankan tingkat modal kerja yang memuaskan maka kemungkinan
sekali perusahaan akan berada dalam keadaan insolvent (tidak mampu membayar
kewajiban — kewajiban yang sudah jatuh tempo) dan bahkan mungkin terpaksa harus
dilikuidir ( bangkrut ). Aktiva lancar harus cukup besar untuk dapat menutup hutang lancar

sedemikian rupa sehingga menggambarkan adanya tingkat keamanan ( margin of safety )

yang memuaskan.



Semakin besar kelebihan ( margin ) aktiva lancar di atas hutang lancar, maka akan
semakin besar pula kemampuan perusahaan untuk membayar semua kewajiban—kewajiban
pada saat jatuh tempo.

Likuiditas merupakan suatu indikator mengenai kemampuan perusahaan untuk
membayar semua kewajiban finansial jangka pendek pada saat jatuh tempo dengan
menggunakan aktiva lancar yang tersedia. Likuiditas tidak hanya berkenaan dengan
keadaan keseluruhan keuangan perusahaan, tetapi juga berkaitan dengan kemampuannya
untuk mengubah aktiva lancar tertentu menjadi uang kas.

Kemampuan aktiva lancar suatu perusahaan untuk membayar / menjamin hutang
lancar yang segera harus dipenuhi tercermin dalam besarnya current ratio perusahaan
tersebut. Current ratio merupakan salah satu rasio likuiditas yang sering digunakan.
Tingkat current ratio dapat ditentukan dengan jalan membandingkan aktiva lancar dengan
hutang lancar.

Tidak ada suatu ketentuan mutlak tentang berapa tingkat current ratio yang
dianggap baik atau yang harus dipertahankan oleh suatu perusahaan. Karena biasanya
tingkat current ratio ini sangat tergantung pada jenis usaha dari masing — masing
perusahaan. Akan tetapi sebagai pedoman umum tingkat current ratio 2,00 sudah dapat
dianggap baik ( considered acceptable ).

Selain bertanggung jawab terhadap pengelolaan aktiva, manajer keuangan juga harus
mengelola pasiva perusahaan secara efektif dan efisien, agar sumber modal yang terdapat
pada perusahaan dapat digunakan sebaik mungkin untuk melaksanakan aktivitas

perusahaan, sehingga perusahaan dapat mencapai laba maksimal.

3 Drs. Lukman Syamsuddin, M. A, Manajemen Keuangan Perusahaan, Rajawali Pers, Jakarta 1995, hal. 44




Jumlah hutang di dalam neraca akan menunjukkan besamya modal pinjaman yang
digunakan dalam operasi perusahaan. Modal pinjaman ini dapat berupa hutang jangka
pendek maupun hutang jangka panjang. Penggunaan hutang sebagai sumber pendanaan
bagi perusahaan harus diimbangi dengan kemampuan perusahaan dalam membayar atau
mengembalikan hutang — hutangnya tersebut. Sebab semakin banyak hutang perusahaan,
semakin tinggi kemungkinan perusahaan tidak dapat memenuhi kewajibannya kepada
kreditur.

Apabila perusahaan sudah menunjukkan ketidakmampuannya dalam jangka pendek,
maka sudah hampir dapat dipastikan bahwa perusahaan tersebut akan mengalami kesulitan
yang lebih besar dalam jangka pa;njang. Debt ratio hanya akan sangat berguna apabila
seorang kreditur sudah dapat meyakinkan dirinya bahwa perusahaan akan sangat berhasil
bukan hanya dalam jangka pendek tetapi juga jangka panjang.

Dalam aturan struktur finansial konservatif yang vertikal dijelaskan bahwa dalam
keadaan bagaimanapun juga perusahaan jangan mempunyai jumlah hutang yang lebih besar
dari modal sendiri, atau dengan kata lain debt ratio jangan lebih besar dari 50 %, sehingga
modal yang dijamin (hutang) tidak lebih besar dari modal yang menjadi jaminannya.

Debt ratio ini menggambarkan jumlah aktiva perusahaan yang dibiayai oleh kreditur.
Semakin tinggi debt ratio, semakin besar jumlah modal pinjaman yang digunakan di dalam
menghasilkan keuntungan bagi perusahaan.

Peningkatan laba yang diperoleh perusahaan setelah melakukan investasi dengan
menggunakan dana pinjaman, tidak menjadi tolok ukur bahwa perusahaan telah bekerja
secara efektif dan efisien. Karena adakalanya peningkatan laba perusahaan tersebut tidak

sesuai dengan harapan perusahaan atau dapat dikatakan bahwa tingkat laba yang dihasilkan




tidak sesuai dengan modal yang telah ditanamkan. Hal ini berarti dana pinjaman yang

diperoleh tidak dipergunakan secara efektif dan efisien, karena percuma saja bagi

perusahaan tersebut mencari dana untuk membiayai rencana investasinya jika hasil yang

diperoleh perusahaan sama dengan hasil yang diperoleh sebelum dilakukan rencana

investasi tanpa menggunakan dana pinjaman tersebut. Oleh karena itu, ukuran kebijakan

keuangan suatu perusahaan berhubungan dengan keputusan strategis dan keputusan

manajemen investasi serta manajemen biaya yang terdiri dari dua jenis utama, yaitu? :

1. Rasio likuiditas, mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya
yang jatuh tempo.

2. Rasio leverage, mengukur tingkat sejauh mana aktiva perusahaan telah dibiayai oleh
penggunaan hutang.

Salah satu ukuran dari kinerja keuangan suatu perusahaan adalah rasio profitabilitas,
yang mengukur efektivitas manajemen berdasarkan hasil pengembalian yang dihasilkan
dari penjualan dan investasi.

Profitabilitas mempunyai arti yang sangat penting bagi suatu perusahaan, karena untuk
dapat melangsungkan hidupnya suatu perusahaan haruslah berada dalam keadaan
menguntungkan / profitable. Tanpa adanya keuntungan akan sangat sulit bagi perusahaan
untuk menarik modal dari luar. Para kreditur, pemilik perusahaan, dan terutama sekali
pihak manajemen perusahaan akan berusaha meningkatkan keuntungan ini, karena disadari
betul betapa pentingnya arti keuntungan bagi masa depan perusahaan.

Ada beberapa pengukuran terhadap profitabilitas perusahaan dimana masing — masing

pengukuran dihubungkan dengan volume penjualan, total aktiva dan modal sendiri. Secara

* . Fred Weston, Manajemen Keuangan, Edisi 9, Binarupa Aksara, Jakarta 1995, hal. 238



keseluruhan, ketiga pengukuran ini akan dapat digunakan untuk mengevaluasi tingkat
carning dalam hubungannya dengan jumlah aktiva dan investasi tertentu dan pemilik
perusahaan. Oleh karena itu, yang menjadi persoalan perusahaan adalah bagaimana
mengelola aktiva dan pasiva perusahaan agar dapat menghasilkan laba maksimal sehingga
profitabilitas perusahaan tetap terjaga guna menunjang tingkat pertumbuhan perusahaan
dan memaksimalkan nilai perusahaan.

Untuk mencapai tingkat profitabilitas yang tinggi, PDAM Tirta Musi Palembang
berusaha meningkatkan produksi dan distribusi air kepada para langganan dengan
merencanakan beberapa program pengembangan. Agar program pengembangan yang
dirancang tersebut dapat terlaksana dengan baik maka PDAM Tirta Musi Palembang
memerlukan biaya atau sumber — sumber modal. Dalam hal ini PDAM Tirta Musi
Palembang mendapatkan bantuan atau pinjaman melalui ADP (4sian Development Bank),
FFW (Pinjaman Pemerintah Jerman), PDN (Pinjaman Dalam Negeri), serta penyertaan
modal PDAM Tirta Musi Palembang sendiri.

Pada tabel 1.1 di bawah ini disajikan informasi mengenai current ratio dan debt ratio

PDAM Tirta Musi Palembang periode 1999 — 2003.

Tabel 1.1
Current Ratio dan Debt Ratio PDAM Tirta Musi Palembang
Periode 1999 — 2003

Keterangan 1999 2000 2001 2002 2003
| Current Ratio | 3765% { 2360% { 2192% { 202,62% | 126,94 %
{ Debt Ratio 196,31% | 10854% { 111,47% { 92,10% { 89.95%

Sumber : Data diolah dari laporan keuangan PDAM Tirta Musi Palembang
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa current ratio perusahaan berfluktuasi. Di
mana current ratio tertinggi terjadi pada tahun 2002, yaitu sebesar 202,62 %, yang berarti
setiap Rp 1 hutang lancar dijamin oleh aktiva lancar sebesar Rp 2,02. Demikian halnya
dengan debt ratio juga mengalami fluktuasi selama periode tahun 1999 — 2003. Dimana
debt ratio tertinggi terjadi pada tahun 2001 yaitu sebesar 111,47 %. Hal ini berarti bahwa
111,47 % dari total aktiva perusahaan dibiayai dengan menggunakan dana yang berasal dari
hutang. Debt ratio tertinggi ini terjadi pada saat perusahaan mencapai current ratio

terendah.

1.2. Perumusan Masalah
Bertitik tolak dari latar belakang di atas, maka ada beberapa permasalahan yang akan

dianalisa dalam penelitian ini, yaitu :

1.  Seberapa besar pengaruh current ratio terhadap profitabilitas PDAM Tirta Musi
Palembang selama periode tahun 1999 — 2003 ?

2. Seberapa besar pengaruh debt ratio terhadap profitabilitas PDAM Tirta Musi
Palembang selama periode tahun 1999 — 2003 ?

3. Seberapa besar pengaruh current ratio dan debt ratio terhadap profitabilitas PDAM

Tirta Musi Palembang ?

Berdasarkan uraian dan perumusan masalah di atas, maka penulis mencoba
mengangkat permasalahan tersebut dan menganalisanya kedalam skripsi dengan judul
“PENGARUH CURRENT RATIO DAN DEBT RATIO TERHADAP PROFITABILITAS

PERUSAHAAN DAERAH AIR MINUM ( PDAM ) TIRTA MUSI PALEMBANG”.
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1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1. Tujuan Penelitian

Tujuan penulisan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh current ratio terhadap profitabilitas PDAM
Tirta Musi Palembang selama periode tahun 1999 — 2003.

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh debt ratio terhadap profitabilitas PDAM
Tirta Musi Palembang selama periode tahun 1999 — 2003.

3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh current ratio dan debt ratio terhadap

profitabilitas PDAM Tirta Musi Palembang.

1.3.2. Manfaat Penelitian
Manfaat yang bisa diperoleh dari penelitian dan penyusunan skripsi ini adalah sebagai
berikut :
1. Bagi Penulis
a. Dengan adanya penelitian ini, penulis dapat lebih mengetahui tingkat likuiditas
dan leverage dari perusahaan yang diteliti.
b. Dengan adanya penelitian ini, penulis dapat lebih mengetahui hubungan antara

current ratio dan debt ratio terhadap profitabilitas dari perusahaan yang diteliti.
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2. Bagi Perusahaan
a. Dengan adanya penelitian ini dapat memberikan suatu gambaran kepada perusahaan
mengenai tingkat likuiditas perusahaan yang dinilai dari current ratio-nya dan
tingkat leverage perusahaan yang dinilai dari debt ratio sehingga dapat menjadi
bahan pertimbangan bagi pihak manajemen untuk melaksanakan perencanaan.
b. Dengan adanya penelitian ini dapat dihasilkan suatu rekomendasi yang berguna bagi
perusahaan sebagai bahan pertimbangan dalam membuat keputusan, khususnya

dibidang manajemen keuangan.

3. Bagi Penelitian dan Pengembangan I[imu
Dengan adanya penelitian ini akan menambah kepustakaan dibidang manajemen
keuangan, khususnya dalam hal analisis current ratio dan debt ratio terhadap

profitabilitas berdasarkan penerapan yang ada dalam kenyataan.

1.4. Kerangka Pemikiran
Seperti telah dikemukan sebelumnya bahwa tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh current ratio dan debt ratio terhadap profitabilitas dari perusahaan

yang diteliti, maka secara singkat kerangka konseptual pemikiran adalah seperti pada

gambar di bawabh ini.
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Gambar 1.1
KERANGKA PEMIKIRAN
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Seperti diketahui bahwa likuiditas merupakan suatu indikator mengenai kemampuan
perusahaan untuk membayar semua kewajiban finansial jangka pendek pada saat jatuh
tempo dengan menggunakan aktiva lancar yang tersedia. Current ratio merupakan salah
satu rasio likuiditas, yang dapat ditentukan dengan jalan membandingkan aktiva lancar
dengan hutang lancar. Sedangkan, debt ratio menunjukkan perbandingan antara total
hutang (hutang lancar dan hutang jangka panjang) dengan keseluruhan aktiva yang tersedia
di dalam perusahaan untuk menghasilkan keuntungan netto. Dan kemampuan perusahaan

dalam menghasilkan laba, baik dengan menggunakan seluruh aktiva yang ada maupun

- dengan menggunakan modal sendiri akan menggambarkan tingkat profitabilitas dari

perusahaan tersebut.

Berdasarkan uraian di atas penulis mengambil suatu hipotesis sementara bahwa
current ratio dan debt ratio mempengaruhi profitabilitas yang dilihat dari net profit margin.
Oleh karena itu, penulis merasa tertarik untuk mengadakan penelitian ini untuk mengetahui

apakah benar current ratio dan debt ratio memiliki pengaruh terhadap profitabilitas.

1.5. Metodologi Penelitian
Dalam melaksanakan pembuatan skripsi ini tentunya penulis tidak terlepas dari

pengumpulan data. Data merupakan dasar yang jelas dan dapat dipertanggung jawabkan.

Menurut J. Supranto, kegunaan data adalah sebagai berikut” :

1. Untuk mengetahui dan memperoleh gambaran dari suatu keadaan atau persoalan.

%) J. Supranto, Metode Riset dan Aplikasi dalam Perusahaan, Lembaga Penerbit FEUI, Edisi 5 Jakarta 1993, hal. 3
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2. Untuk membuat keputusan atau pemecahan persoalan. Oleh karena itu persoalan yang
timbul itu ada penyebabnya, maka pemecahan persoalan maksudnya menghilangkan

faktor-faktor yang menyebabkan hal tersebut.

1.5.1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada PDAM Tirta Musi Palembang yang beralamat di

J1. Rambutan Ujung No. 1 Palembang.

1.5.2. Ruang Lingkup Penelitian

Agar pembahasan skripsi ini tidak menyimpang dari judul dan perumusan masalah
yang telah ditetapkan, maka penulis membatasi objek yang diteliti hanya sebatas
permasalahan yang ada relevansinya dengan laporan keuangan perusahaan. Dalam hal ini

penulis menganalisa laporan keuangan PDAM Tirta Musi Palembang selama lima tahun.

1.5.3. Data dan Sumber Data

Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Data primer, data yang langsung diperoleh dari sumbernya dengan melakukan
pendataan langsung melalui beberapa wawancara dan observasi langsung ke perusahaan
yang bersangkutan.

2. Data sekunder, data yang diperoleh secara tidak langsung dari sumbernya tetapi dari

sumber — sumber lain yang telah diolah, seperti buku, literatur, dan lain-lain.



16

Adapun sumber data diambil dengan menggunakan metode :

1. Metode historis, yaitu metode yang digunakan untuk mengambil data dari dokumen
atau catatan-catatan perusahaan.

2. Metode deskriptif, yaitu metode yang digunakan untuk mengambil data yang relevan,
kemudian dibandingkan dengan teori-teori yang didapat di perkuliahan dan literatur-

literatur yang telah ditarik kesimpulannya.

1.5.4. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penulisan skripsi adalah merupakan suatu keharusan,
karena data-data yang dianalisa sebagai pendukung atau pembanding dalam penyusunan
sebuah skripsi. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah :
1. Penelitian Lapangan ( Field Research )
Yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan jalan mengadakan peninjauan dan
pengamatan secara langsung ke lokasi perusahaan yang menjadi objek penelitian,
dengan cara :
a. wawancara ( interview )
yaitu teknik pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan — pertanyaan secara
langsung untuk mendapatkan data / keterangan yang berhubungan dengan objek
penelitian.
b. pengamatan (observasi )

yaitu dengan melakukan pengamatan secara langsung maupun tidak langsung

terhadap objek yang diteliti.
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2. Penelitian Kepustakaan ( Library Research )
Yaitu suatu teknik pengumpulan data secara tidak langsung dengan mempelajari buku-
buku, literatur-literatur, diktat kuliah, artikel-artikel ilmiah, dan jurnal lainnya yang ada

kaitannya dengan pokok permasalahan.

1.5.5. Teknik Analisis Data
Teknik analisa yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Metode kuantitatif
Yaitu analisa yang menggunakan angka-angka yang diperoleh dari hasil perhitungan
dan penelitian terhadap laporan keuangan perusahaan dengan menggunakan :
1.1. Analisa Rasio Keuangan
a. Analisa rasio likuiditas
b. Analisa rasio leverage
c. Analisa rasio profitabilitas
1.2. Analisa Regresi
a. Analisa regresi linier sederhana
b. Analisa regresi linier berganda
1.3. Analisa Korelasi

2. Metode kualitatif

Yaitu analisa deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif yang diuraikan

secara sistematis untuk memperoleh kesimpulan dari perhitungan yang telah dilakukan

sebelumnya.
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1.6. Sistematika Pembahasan

Tujuan dari sistematika pembahasan adalah agar dapat memberikan gambaran secara
garis besar dan menjelaskan tentang isi dari skripsi ini, sehingga dapat menggambarkan
hubungan antara bab yang satu dengan bab yang lain. Adapun sistematika pembahasan

dalam skripsi ini melalui tahapan sebagai berikut:

BABI PENDAHULUAN
Dalam bab ini penulis menguraikan apa yang menjadi latar belakang penulisan
judul ini, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kerangka
pemikiran, metodologi penelitian, lokasi penelitian, ruang lingkup penelitian, data
dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan sistematika

pembahasan.

BABII LANDASAN TEORI
Dalam bab ini penulis akan menguraikan teori-teori yang digunakan sebagai
landasan penelitian dalam menganalisa permasalahan yang akan dibahas pada
skripsi ini, yang meliputi pengertian aktiva lancar, aktiva tetap, hutang lancar,
hutang jangka panjang, rasio likuiditas, rasio leverage, rasio profitabilitas, analisa
regresi, dan analisa korelasi, yang diperoleh dari buku — buku, literatur — literatur,

diktat kuliah, jurnal, karya ilmiah, dan hasil penelitian terdahulu.



BAB III

BAB IV

BABV
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GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Pada bab ini penulis akan mengemukakan mengenai sejarah singkat perusahaan,
struktur organisasi perusahaan, diikuti oleh pembagian tugas dan wewenang serta
operasi perusahaan. Pada bagian akhir bab ini ditunjukkan perkembangan kondisi

keuangan perusahaan.

ANALISA DATA
Pada bab ini penulis akan memberikan suatu analisis tentang keadaan keuangan
perusahaan, yaitu dengan menggunakan analisa likuiditas, analisa leverage,

analisa profitabilitas, analisa regresi, dan analisa korelasi.

KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini penulis akan membuat dan mengambil kesimpulan dari pembahasan
sebelumnya dan mencoba untuk mengutarakan beberapa saran yang mungkin

dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi PDAM Tirta Musi Palembang.
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